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ABSTRAK

Era reformasi menyebabkan berkembang pesatnya teknologi informasi diantaranya
penggunaan perangkat telepon pintar. BPJS Kesehatan memuat aplikasi Mobile JKN yang
dapat memudahkan para peserta dalam kaitannya dengan program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN). Tujuan Penelitiaan ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penggunaan
Aplikasi Mobile JKN pada peserta di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Palembang. Desain penelitian ini adalah Cross Sectional. Sampel penelitian ini
adalah peserta BPJS Kesehatan yang berkunjung ke kantor Cabang Palembang jumlah 151
orang menggunakan teknik Accidental Sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat (uji korelasi
menggunakan uji korelasi Spearman). Jumlah penggunaan Aplikasi Mobile JKN 86,8%.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat korelasi atau hubungan dengan tingkat
keeratan hubungan kedua variabel Perceived Usefulness (Persepsi Kebermanfaatan) dan
Actual Usage (Penggunaan Nyata) adalah hubungan yang kuat. Nilai koefisien korelasi
bernilai positif yang artinya jenis hubungan yang searah .Terdapat korelasi atau hubungan
dengan tingkat keeratan hubungan kedua variabel Perceived Ease of Use (Persepsi
Kemudahan Penggunaan) dan Actual Usage (Penggunaan Nyata) adalah hubungan yang
kuat. Nilai koefisien korelasi bernilai positif yang artinya jenis hubungan yang searah
Terdapat korelasi atau hubungan dengan tingkat keeratan hubungan kedua variabel
Attitude Toward Using (Sikap Menuju Penggunaan) dan Actual Usage (Penggunaan Nyata)
adalah hubungan yang kuat. Nilai koefisien korelasi bernilai positif yang artinya jenis
hubungan yang searah Terdapat korelasi atau hubungan dengan tingkat keeratan hubungan
kedua variabel Behavioral Intention to Use (Minat untuk Menggunakan) dan Actual Usage
(Panggunaan Nyata) adalah hubungan yang kuat. Nilai koefisien korelasi bernilai positif
yang artinya jenis hubungan yang searah. Adapun saran yang dapat dilakukan bagi pihak
BPJS Kesehatan adalah dengan menambah fitur-fitur atau layanan yang dibutuhkan oleh
peserta dari Aplikasi Mobile JKN dan melakukan sosialisasi serta memberikan dukungan
kepada peserta agar semua peserta mengetahui adanya Aplikasi Mobile JKN.

Kata Kunci : BPJS Kesehatan, Penggunaan, Aplikasi Mobile JKN
Kepustakaan : 35 (1989 — 2020)
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ABSTRACT

The reform era led to the rapid development of information technology, including the use
of smart phone devices. BPJS Kesehatan contains the Mobile JKN application which can
make it easier for participants in relation to the National Health Insurance (JKN) program.
The purpose of this research is to determine the factors of using the JKN Mobile
Application for participants in the Palembang Branch Health Social Security Administering
Body. The design of this research is cross sectional. The sample of this study was the
participants of BPJS Kesehatan who visited the Palembang branch office with a total of
151 people using the Accidental Sampling technique. Data were collected using a
questionnaire and then analyzed using univariate and bivariate analysis (correlation test
using the Spearman correlation test). Total usage of the JKN Mobile Application was
86.8%. The results of this study indicate that there is a correlation or relationship with the
degree of closeness of the relationship between the two variables Perceived Usefulness and
Actual Usageis a strong relationship. The value of the correlation coefficient is positive,
which means that the type of relationship is unidirectional. There is a correlation or
relationship with the degree of closeness of the relationship between the two variables
Perceived Ease of Use and Actual Usage is a strong relationship. The value of the
correlation coefficient is positive, which means that the type of relationship is
unidirectional. There is a correlation or relationship with the degree of closeness of the
relationship between the two variables Attitude Toward Using and Actual Usage is a strong
relationship. The correlation coefficient value is positive, which means that the type of
relationship is unidirectional. There is a correlation or relationship with the degree of
closeness of the relationship between the two variables Behavioral Intention to Use and
Actual Usage is a strong relationship. The correlation coefficient value is positive, which
means the type of relationship is unidirectional. The suggestions that can be made for BPJS
Kesehatan are to add features or services needed by participants from the JKN Mobile
Application and conduct socialization and provide support to participants so that all
participants are aware of the JKN Mobile Application.

Keywords : BPJS Health, Use, JKN Mobile Application
Literature : 35 (1989-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN), Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) yang dikembangkan di Indonesia merupakan bagian dari Sistem Jaminan
Sosial Nasional (SJSN) yang diselenggrakan dengan menggunakan mekanisme
asuransi kesehatan sosial yang kepesertannya bersifat wajib. Sistem Jaminan Sosial
Nasional pada dasarnya ialah program negara yang ditujukan untuk memberikan
kepastian perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Melalui program ini, setiap penduduk diharapkan dapat terpenuhi kebutuhan dasar
hidup yang layak jika terjadi hal-hal yang dapat mengakibatkan hilang atau
berkurangnya pendapatan dikarenakan menderita sakit, mengalami kecelakaan,
kehilangan pekerjaan, memasuki usia lanjut, atau pensiun (Keminfo R.I, 2011)

Menurut Undang-undang Nomor 24 tahun 2011 sistem jaminan sosial
nasional merupakan program negara yang bertujuan memberikan kepastian
perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat. Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial yang selanjutnya disingkat BPJS merupakan badan hukum yang
dibentuk dengan tujuan menjalankan program jaminan sosial. Dalam Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 ditegaskan bahwa setiap orang mempunyai hak
yang sama dalam memperoleh akses atas sumber daya di bidang kesehatan dan
memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, dan terjangkau. Setiap
peserta berhak memperoleh manfaat jaminan kesehatan yang bersifat pelayanan
kesehatan perorangan, mencakup pelayanan promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif. Dalam Sidang Executive Board 144 tahun 2019, telah disepakati WHO
13th General Program of Work untuk mencapai target kesehatan pada tahun 2023
oleh semua negara anggota WHO, termasuk Indonesia. Target-target tersebut
mencakup satu milyar orang mendapatkan manfaat Universal Health
Coverage (UHC), satu milyar orang lebih terlindungi dari kedaruratan kesehatan



dan satu milyar orang menikmati hidup yang lebih baik dan sehat(Kemenkes R.I,
2019).

Semakin berkembangnya program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
sudah sebanyak 222.463.022 peserta per 1 Juli 2019 yang telah mendaftarkan diri
ke program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Menurut Perturan Menteri
Kesehatan Nomor 28 Tahun 2014 Peserta adalah setiap orang, termasuk orang
asing yang bekerja paling singkat 6 (enam) bulan di Indonesia, yang telah
membayar iuran. Peserta program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) terdiri atas
2 kelompok yaitu Peserta Penerima Bantuan luran (PBI) jaminan kesehatan dan
Peserta bukan Penerima Bantuan luran (NON PBI) jaminan kesehatan. Peserta
Penerima Bantuan luran (PBI) Jaminan Kesehatan adalah fakir miskin dan orang
tidak mampu. Peserta bukan Penerima Bantuan luran (PBI) Jaminan kesehatan
adalah Pekerja Penerima Upah dan anggota keluarganya, Pekerja Bukan
Penerima Upah dan anggota keluarganya, serta bukan Pekerja dan anggota
keluarganya.

Era reformasi ini yang menyebabkan bekembang pesatnya teknologi
informasi dan telekomunikasi semakin pesat, diantaranya penggunaan perangkat
telepon pintar yang saat ini sudah dimiliki sebagian masyarakat. Jumlah pengguna
telepon pintar di Indonesia diperkirakan mencapai lebih dari 100 juta orang.
Selain itu, trend teknologi saat ini mengarah ke penggunaan mobile application,
mobile application yang banyak digunakan seperti media sosial saja mencapai 92
juta pengguna atau sekitar 32% dari populasi (BPJS Kesehatan, 2017).

BPJS Kesehatan terus berupaya memperluas cakupan kepesertaan untuk
menjangkau seluruh warga negara menjadi peserta JKN-KIS. Salah satunya
adalah dengan mengadakan sinergi bersama Kementerian Sosial (Kemensos)
dalam rangka kerjasama Sistem Informasi Data untuk kepesertaan Penerima
Bantuan luran (PBI). Adapun prosedur kepesertaan program JKN-KIS Bukan
Penerima Bantuan luran (Non-PBI) yaitu melakukan pendaftaran di Kantor
Cabang BPJS terdekat. Mengingat semakin banyaknya masyarakat yang
menggunakan teknologi mobile, BPJS Kesehatan sebagai Badan Penyelenggaran
Jaminan Sosial Kesehatan Indonesia pun tak ketinggalan ide. Pada Launching
Aplikasi Mobile JKN BPJS Kesehatan di-launching pada tanggal 15 November
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2017 di Jakarta, Direktur Utama BPJS Kesehatan mengatakan dalam rangka
meningkatkakan pelayanan terhadap peserta Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu
Indonesia Sehat (JKN-KIS) maka BPJS Kesehatan membuat aplikasi Mobile JKN
(BPJS Kesehatan, 2017).

Aplikasi Mobile JKN ini adalah bentuk transformasi digital model bisnis
yang dimuat oleh BPJS Kesehatan. Dari semula yang berupa kegiatan
administratif di Kantor Cabang atau Fasilitas Kesehatan kemudian diubah
kedalam bentuk mobile application. Dengan transformasi ini, peserta JKN dapat
melakukan kegiatan administratif dimana saja dan kapan saja tanpa batasan waktu
(self service). Pada tahun 2017 tercatat pengguna Aplikasi Mobile JKN di
Indoneisa versi Andorid sebanyak >1.000.000 user dan Aplikasi Mobile JKN
versi i0OS sebanyak >2.000 user (BPJS Kesehatan, 2017). Dengan kemajuan
teknologi yang semakin canggih dan masih rendahnya masyarakat yang terdaftar
sebagai peserta JKN-KIS maka pada tanggal 15 November 2017 peserta BPJS
Kesehatan dapat melakukan kegiatan administrasi tanpa harus datang langsung
ke Kantor Cabang BPJS Kesehatan dan pendaftaran peserta dapat dilakukan
secara online yaitu melalui Mobile JKN. Calon peserta JKN-KIS melakukan
pendaftaran secara online dengan menggunakan smartphone melalui Mobile JKN,
sehingga sangat efektif jika dibandingkan dengan pendaftaran di Kantor Cabang
BPJS Kesehatan.

Faktanya, populasi penduduk Indonesia saat ini didominasi oleh orang-
orang yang mengikuti perkembangan teknologi baik di segala kalangan umur,
oleh karenanya penting untuk mengadaptasi diri dengan trend teknologi sekarang
ini. Melihat semakin banyak masyarakat yang menggunakan perangkat tersebut,
BPJS Kesehatan pun tak ketinggalan dalam rangka meningkatkan pelayanan
terhadap peserta Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS),
BPJS Kesehatan memuat aplikasi Mobile JKN yang dapat memudahkan para
peserta dalam kaitannya dengan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).
Fasilitas yang ditawarkan Mobile JKN ini dapat mempermudah Kkegiatan
administratif masyarakat dalam mengurus masalah JKN. Jumlah penduduk Kota
Palembang sendiri terhitung 1 September 2019 yang telah terdaftar sebagai
peserta JKN-KIS berjumlah 1.517.117 jiwa dari 1.592.248 jiwa penduduk Kota
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Palembang atau sekitar 95,28% penduduk. Masih banyak peseta yang belum
mengetahui tentang penggunaan aplikasi Mobile JKN untuk melakukan Kegiatan
administrasi tanpa harus datang langsung ke Kantor Cabang BPJS Kesehatan.

Maka dari itu, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui
Faktor-Faktor Penggunaan Aplikasi Mobile JKN pada peserta BPJS Kesehatan di
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi saat ini merupakan hal yang cukup berpengaruh dalam
peningkatan pelayanan kesehatan. Penggunaan smartphone sudah menjadi gaya
hidup masyarakat di era globalisasi. Pembuatan aplikasi Mobile JKN juga
membantu untuk mencapai Universal Health Coverage (UHC) di Indonesia
karena fasilitas yang ditawarkan aplikasi Mobile JKN ini dapat mempermudah
kegiatan administratif masyarakat dalam mengurus masalah JKN. Tetapi, di
Provinsi Sumatera Selatan belum seluruh masyarakat tercakup dalam Jaminan
Kesehatan Nasional. Cakupan kepesertaan di Sumatera Selatan baru mencapai
72% atau sebanyak 5,91 juta jiwa dari total penduduk 8,18 juta jiwa. Padahal
pembuatan aplikasi Mobile JKN diperuntukkan bagi masyarakat agar mudah
dalam mengakses layanan kesehatan dari BPJS Kesehatan. Maka dari itu, penulis
ingin melakukan penelitian terhadap Faktor-Faktor Penggunaan Aplikasi Mobile
JKN pada peserta BPJS Kesehatan di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

Kesehatan Cabang Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis faktor-faktor penggunaan aplikasi Mobile JKN pada
peserta BPJS Kesehatan di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan

Cabang Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
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1. Untuk menganalisis hubungan antara perceived usefulness (persepsi
kebermanfaatan) dan actual usage (penggunaan nyata) penggunaan
aplikasi mobile JKN

2. Untuk menganalisis hubungan antara perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan) dan actual usage (penggunaan nyata)
penggunaan aplikasi mobile JKN

3. Untuk menganalisis hubungan antara attitude toward using (sikap menuju
penggunaan) dan actual usage (penggunaan nyata) penggunaan aplikasi
mobile JKN

4. Untuk menganalisis hubungan antara behavioral intention to use (minat
untuk menggunakan) dan actual usage (penggunaan nyata) penggunaan

aplikasi mobile JKN

1.4 Manfaat Peneitian

1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
bahan bacaan diperpustakaan sehingga dapat menambah wawasan pembaca
mengenai penggunaan aplikasi Mobile JKN pada peserta BPJS Kesehatan di
BPJS Kesehatan Cabang Palembang

1.4.2 Bagi Badan Penyelenggaran Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh BPJS Kesehatan dan
Pemangku Kebijakan sebagai referensi mengenai kualitas aplikasi Mobile JKN.

1.4.3 Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman berharga yang dapat menambah
wawasan dan mengimplementasikan ilmu yang didapat di jurusan llmu Kesehatan
Mayarakat konsentrasi AKK (Administrasi Kebijakan dan Kesehatan) Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Kesehatan Cabang Palembang.

1.5.2 Lingkup Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan April —Juli tahun 2020

1.5.3 Lingkup Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Administrasi
Kebijakan Kesehatan dengan menggunakan teori Technology Acceptance Model
(TAM).
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